
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

gambaran motivasi petani dalam penggunaan APD masker pada saat 

penyemprotan pestisida di RT 4 RW 2 Dusun Selowinangun Desa Cowek 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan dengan jumlah total 

responden 20 petani, sebagian besar responden memiliki motivasi sedang 

dalam penggunaan APD masker pada saat penyemprotan pestisida yaitu 

19 petani (95%), dan sebagian kecil responden memiliki motivasi kuat 

dalam penggunaan APD masker pada saat penyemprotan pestisida yaitu 

1 petani (5%). 

5.2 Saran 
 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi tempat penelitian 
 

Sebaiknya perangkat desa lebih giat menghimbau kegiatan para petani 

pada saat penyemprotan pestisida dan mengadakan kegiatan gerakan 

wajib menggunakan masker pada saat penyemprotan pestisida agar para 

petani tetap aman dari paparan pestisida dan dapat terkontrol dalam 

menggunakan APD masker saat penyemprotan pestisida. 
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2. Bagi tenaga kesehatan 
 

Disarankan untuk perawat desa atau puskesmas desa selalu memberi 

informasi dan konseling intensif terhadap pentingnya penggunaan APD 

masker pada saat penyemprotan pestisida guna mencegah kecelakaan 

kerja dan kasus baru yang terjadi akibat bahaya dari paparan pestisida 

sebagai salah satu manajemen keselamatan kerja petani dan bisa juga 

pada saat kegiatan pengabdian masyarakat melalui penyuluhan dan 

sosialisasi secara berkelompok sehingga dapat memberikan masukan 

yang bermanfaat. 

3. Bagi Responden 
 

Sebaiknya responden yang sudah memiliki motivasi sedang dalam 

penggunaan APD masker pada saat penyemprotan pestisida dapat 

meningkatkannya menjadi motivasi kuat agar bisa meningkatkan 

keselamatan dan bagi responden yang sudah memiliki motivasi kuat 

dalam penggunaan APD masker pada saat penyemprotan pestisida dapat 

mempertahankannya. 

4. Bagi Peneliti yang Akan Datang 
 

Disarankan untuk mengembangkan penelitian dan menambahkan variabel 

lain serta analisis penelitian yang lebih baik. 
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